
BELANDA dan Jerman ter-
gabung di grup maut pada 
babak penyisihan Euro 2012 di 
Polandia-Ukraina. Selain harus 
baku bunuh, dua raksasa sepak 
bola Eropa itu dihadang lawan 
yang tak ringan, yakni Portugal 
dan Denmark di Grup B.

Fakta tak mengenakkan 
tersebut didapat dari hasil un-
dian yang berlangsung di Kiev, 
Ukraina, kemarin dini hari. 

Nada penyesalan pun terlontar 
dari keempat kubu. Arsitek Be-
landa Bert van Marwijk, misal-
nya, menyatakan tidak ada satu 
pun pelatih empat kesebelasan 
di Grup B yang senang dengan 
hasil undian itu. 

“Sebuah tantangan yang 
sangat berat dan setiap orang 
sepakat bahwa ini grup ter-
keras. Kami baru saja ber-
foto dengan semua pelatih dan 

PAUSE

Abraham 
Pimpin KPK 
Bukti DPR 
Mau Aman

COBALAH tengok! Di pelataran mal, tempat keramaian, 
bahkan di pasar-pasar tradisional hingga di pinggiran 
jalan raya, tidak sedikit penyandang tunanetra berjualan 
kerupuk bangka. 

Di sisi lain, plang-plang usaha pijat tunanetra semakin 
jarang dijumpai. Justru yang marak ialah penawaran ber-
bagai jasa pijat yang dikelola orang berduit dan menempati 
lokasi strategis nan nyaman.

Belum adanya kebijakan afi rmatif yang konsisten dari 
pemerintah terhadap nasib dan penghidupan penyandang 
tunanetra mungkin menjadi salah satu penyebab mereka 
kini lebih banyak turun ke jalan.

Berjualan kerupuk kini menjadi profesi yang banyak 
digeluti penyandang tunanetra. Tentu itu masih lebih 
terhormat daripada mereka mengemis berharap belas 
kasih orang lain.

Persatuan Tunanerta Indonesia (Pertuni) mengakui 
adanya alih profesi massal anggotanya sebagai penjual 
kerupuk ke jalan-jalan. Pertuni bahkan mencatat mereka 
menjual kerupuk ke seantero Jabodetabek. Bahkan, di be-
berapa kota besar seperti Medan, Surabaya, dan Bandung 
pun juga sudah bertaburan.      

Mereka tetap gigih dan bersemangat menjual dagangan. 
Sebuah usaha mulia dalam menyikapi ketidakberdayaan 
negara mengurus mereka. Masalah klasik yang belum 
dicarikan solusinya seperti sulitnya mencari pekerjaan 
di jalur formal dan minimnya perhatian negara terhadap 
nasib mereka, mau tidak mau, harus dihadapi dengan 
segala cara, yang penting halal.

Tak jadi soal ketika penyandang tunanetra itu harus 
membuka lapak beralas tanah dan beratap langit dari 
pagi hingga malam hari. “Perubahan nasib selama pe-
merintahan ini sebenarnya belum kami rasakan,” tutur 
seorang penyandang tunanetra, Syarifudin, yang siang 
itu menunggui kerupuk dagangannya, seraya menyeka 
keringat di keningnya.

Di tengah rapuhnya pertahanan hidup dan kentalnya 
diskriminasi sosial yang dibiarkan pemerintah, mereka 
berharap dengan menjual kerupuk bisa membayar sewa 
rumah dan membiayai sekolah anak-anak mereka. “Keru-
puk ini enak, Mas, karena ada ikannya. Kadar proteinnya 
juga tinggi, bisa membuat orang cerdas,” kata Syarifudin 
sedikit berpromosi. (Iwa/Din/SN/M-1)
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Saat Kerupuk 
Jadi Pilihan

PEREMPUAN yang telah hamil 
memiliki risiko empat kali lebih 
kecil untuk meninggal akibat pe-
nyakit jantung ketimbang mereka 
yang tidak pernah hamil. Hal itu 
diungkapkan sebuah studi yang 
dilakukan University of California, 
San Diego.

Penelitian terhadap sebuah komu-
nitas di California itu menyimpul-
kan bahwa bisa jadi hal itu muncul 

akibat efek protektif hormon kehamilan serta dukungan 
sosial ekstra yang datang untuk memiliki lebih banyak 
anak.

Perempuan hamil menghasilkan lebih banyak estrogen 
dalam jangka panjang. Paparan lebih lama dari hormon 
itulah yang amat mungkin memiliki efek protektif terha-
dap jantung.

Peneliti Kritz-Silverstein pun menyimpulkan, kesuburan 
yang lebih tinggi mencerminkan kesehatan yang lebih 
baik. (*/Reuters/X-7)

Makin Subur 
makin Sehat Jantung

PENGANTAR:
Tidak banyak orang memperbincangkan nasib penyandang 
tunanetra. Mungkin kurang menarik ketimbang urusan politik. 
Kini mereka banyak turun ke jalan-jalan untuk menjual kerupuk. 
Berikut laporannya di halaman 1 dan 5.

MENJAJAKAN KERUPUK: Penyandang tunanetra, Rustam, 35, 
menjajakan kerupuk di depan sebuah pusat perbelanjaan di 
Puri Kembangan, Jakarta Barat, Jumat (2/12).

MI/ROMMY PUJIANTO

SENO

HILLARIUS U GANI

KEPUTUSAN Komi-
si III DPR memilih 
Abraham Samad se-
bagai Ketua Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) 
menuai banyak spekulasi. 

Pasalnya meski cukup dike-
nal sebagai aktivis antikorupsi 
di Makassar, Sulawesi Selatan, 
rekam jejak Abraham di level 
nasional masih minim.

Bagi pengamat politik Charta 
Politika, Yunarto Wijaya, terpi-
lihnya Abraham menunjukkan 
para politikus ingin aman. Meski 
bukan sosok yang mengecewa-
kan, Abraham dianggap masih 
mungkin untuk dilobi oleh ke-
pentingan pihak tertentu.

Dalam pemilihan pimpinan 
KPK, Jumat (2/12), Komisi III 
DPR menetapkan empat nama 
mendampingi Busyro Muqod-
das. Mereka adalah Bambang 
Widjojanto, Abraham Samad, 
Adnan Pandu Praja, dan Zulkar-
nain. Pada pemilihan Ketua 
KPK, Abraham unggul telak. 
Padahal, panitia seleksi mem-
buat urutan 1-8, yakni Bambang, 
Yunus Husein, Abdullah He-
hamahua, Handoyo, Abraham, 
Zulkarnain, Adnan Pandu Praja, 
dan Ariyanto Sutadi.

Menurut Yunarto, tanda lain 
bahwa DPR ingin aman ialah 
terdepaknya Yunus pada awal 
pemilihan. DPR khawatir karena 
mantan Ketua Pusat Pelaporan 
Analisis dan Transaksi Keuang-
an (PPATK) itu memiliki banyak 
catatan mengenai transaksi ke-
uangan mencurigakan.

“Kemudian terpilih Abraham 
sebagai Ketua KPK. Dia sosok 
moderat. Mungkin sebagian 
partai berharap bisa melakukan 
lobi dan kompromi jika diban-

dingkan dengan memilih sosok 
tegas seperti Bambang.” 

Minim
Direktur Pusat Kajian Anti-

korupsi (Pukat) UGM, Zainal 
Arifi n Mochtar, juga mengaku 
terkejut dengan terpilihnya  
Abraham menggantikan Busyro. 
Dia menilai aktivis antikorupsi 
itu belum memiliki pengalaman 
memimpin lembaga negara.

“Catatan pengalamannya 
minim. Biasanya dipilih orang 
yang sudah berpengalaman. 
Makanya, dia harus bekerja 
keras dan kuat,” imbuhnya.

Zainal mengatakan boleh jadi 
DPR memilih Abraham karena 
advokat itu banyak menawar-
kan populisme politik ketim-
bang populisme publik.

Namun, bagi aktivis ICW 
Tama Satyra Langkun, sosok 
Abraham yang muda diharap-
kan berani menuntaskan kasus-
kasus besar. 

Seorang anggota Komisi III 
DPR menegaskan, terpilihnya 
Abraham karena partai-partai 
ingin KPK tidak mengobrak-
abrik Badan Anggaran DPR.

‘’Coba lihat, setelah ini apa-
kah kasus Banggar DPR masih 
diproses KPK. DPR tidak mau 
memilih Bambang karena dia 
pasti membidik Banggar DPR,’’ 
kata anggota dewan yang eng-
gan disebut namanya itu.

Ditambahkannya, kompo-
sisi pimpinan KPK yang baru 
menunjukkan Bambang dan 
Busyro di satu sisi, sedang-
kan Abraham, Zulkarnain, dan 
Adnan Pandu Praja di sisi lain. 
Bambang dan Buysro akan terus 
kalah. (HZ/*/X-4)

hillarius@mediaindonesia.com
Berita terkait hlm 4

Belanda dan Jerman
di Grup Neraka

TINGGINYA epidemi HIV/
AIDS (human immunodefi ciency 
virus/acquired immune defi ciency 
syndrome) di Indonesia mem-
perlihatkan bahwa pemerintah 
tidak serius menangani perma-
salahan tersebut. 

Kampanye yang dilakukan 
selama ini berbanding terbalik 
dengan tindakan tegas dari pe-
merintah kepada orang yang 
berkepentingan dengan penu-
laran HIV/AIDS. Hal itu ter-
bukti dengan menurunnya 
tingkat kesadaran penggunaan 
kondom pada seks berisiko di 
Indonesia. 

“Bukan pada masalah sosial-
isasinya, melainkan tidak ada 
tindakan tegas dari pemerin-
tah,” kata Sekretaris Komisi 
Penanggulangan AIDS Na-
sional (KPAN) Nafsiah Mboi, 
kemarin. 

Ia lalu mencontohkan Thai-
land dan Kamboja yang sudah 
lebih dulu menerapkan aturan 
pemberian sanksi terhadap 
muncikari yang menyediakan 
jasa pelacuran. “Itu terbukti 
bisa mengurangi HIV/AIDS.    
Di Indonesia, pemerintah ha-
nya sebatas menutup sejumlah 
lokalisasi,” cetusnya. 

Ketidakseriusan pemerintah 
itu juga dikritik oleh aktivis 

AIDS Baby Jim Aditya. “Sistem 
layanan kesehatan pada ODHA 
diskriminatif. Petugas kesehat-
an yang paham soal penangan-
an HIV pun masih terbatas,” 
ucapnya. 

Pandangan senada dikemuka-
kan anggota Komisi IX DPR 
Subagyo Partodiharjo. “Kam-
panye HIV memang marak, 
tapi informasi yang diberikan 
sepotong-sepotong,” sahutnya.

Lantaran informasi yang tidak 
komplet, muncullah pemberian 
stigma negatif pada orang de-
ngan HIV/AIDS (ODHA).  Hal 
itu dialami Siti yang menetap 
di Purwokerto, Jawa Tengah. 
“Saya hanyalah seorang ibu ru-
mah tangga yang tiba-tiba divo-
nis terkena HIV/AIDS. Padahal, 
saya tidak tahu apa-apa.”

Sikap diskriminatif juga di-
alami Zipporah Imogen Divine 
alias Immi yang ditolak masuk 
sebagai siswa di SD Don Bosco 
Kelapa Gading, Jakarta. (*/Tlc/
LD/NY/S-5)

Fraksi-fraksi ingin agar KPK tidak 
mengobrak-abrik Badan Anggaran DPR.

UNDIAN EURO 2012: Pesta kembang api di depan Istana Budaya, Warsawa, Polandia, memeriahkan acara 
pengundian Euro 2012 yang berlangsung di Kiev, Ukraina, kemarin dini hari. 

AP/CZAREK SOKOLOWSKI

Kampanye AIDS tidak 
Disertai Sanksi Tegas

tidak ada dari mereka yang 
senang,” ungkap Van Marwijk 
yang sukses membawa skuat 
‘Oranye’ menjadi runner-up 
Piala Dunia 2010.

“Grup kami yang paling 
ketat dan paling menarik. Ini 
sebuah kejuaraan Eropa yang 
sangat hebat dan setiap tim 
kuat. Tidak seperti Piala Dunia 
saat Anda juga bisa bermain 
melawan Kosta Rika, Ekuador, 
atau tim-tim seperti itu,” tim-
pal peracik kekuatan Jerman, 
Joachim Loew.

Pelatih Portugal Paulo Bento 
berkomentar senada. Pengganti 
Carlos Queiroz itu tak mungkin 
menyangkal Grup B ialah grup 
terberat. ‘’Kami ingin memain-
kan setiap pertandingan de-
ngan tujuan menang. Namun, 
kami sadar, kami sudah ditem-
patkan di grup tersulit.”

Di kubu Denmark, kekha-
watiran datang dari mantan 
kiper legendaris tim ‘Dinamit’, 
Peter Schmeichel. “Oh Tuhan, 
benar-benar sebuah undian 
sulit. Belanda, Portugal, dan 
Jerman,” keluhnya.

Selain merupakan grup ter-
keras, Grup B juga akan menya-
jikan lakon kawan jadi lawan. 
Ada sejumlah pemain seklub 
yang harus saling mengalah-
kan ketika membela negara 
masing-masing. Gelandang Jer-
man Mesut Oezil, umpamanya, 
mesti bermusuhan dengan sa-
habatnya di Real Madrid, yakni 
bek Pepe dan striker Cristiano 
Ronaldo yang menjadi andalan 
Portugal. 

Di Grup C, juara bertahan 
Spanyol bertemu dengan Italia, 
Republik Irlandia, dan Kroasia. 
Pelatih ‘Matador’ Vicente del 
Bosque menilai hasil undian 
itu tak bisa dipandang ringan. 
‘’Terutama Italia. Mereka lawan 
berat, mereka baru saja menga-
lahkan kami (1-2) pada laga 
persahabatan, Agustus lalu,’’ 
tukasnya. (Rtr/KK/X-16)

Kirimkan tanggapan Anda
atas berita ini melalui e-mail:

interupsi@mediaindonesia.com
atau mediaindonesia.com 

Facebook: 
Harian Umum Media Indonesia

Twitter: @MIdotcom
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MENTERI Agama Suryadharma Ali mengakui 
kementerian yang dipimpinnya memang 
bermasalah. Pengakuan tersebut sejalan dengan 
hasil survei Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) yang menempatkan Kementerian Agama 
di posisi paling rendah dalam hal integritas di 
antara institusi pusat lainnya. Berikut komentar 
pembaca atas berita di halaman Polkam edisi 3 
Desember.

I N T E R U P S I

Beranilah karena Benar
Kisruh Terus, 

Kasihan Pemain 
Tersandera

Pusat dan Daerah Sama-Sama Bobrok

ANTARA/SYAIFUL ARIF

SATU per satu klub jebolan Indonesia Super League (ISL) 
musim lalu memutuskan untuk hengkang dari kompetisi 
Indonesia Premier League (IPL). Kali ini giliran Semen Padang 
yang berpikir untuk hengkang dari kompetisi bikinan PSSI era 
Djohar Arifin tersebut. Berikut tanggapan pembaca atas berita 
di halaman Olahraga edisi 3 Desember.

Cuma Setahun
SAYA yakin Abraham Samad hanya ber-
tahan satu tahun di KPK. Kasus Century 
butuh waktu lama lebih dari setahun. 
Kalaupun ada menteri yang dianggap 
salah, paling akan dapat pengampunan 
dari presiden.

Drie Andana

Hanya Berharap
BENAR-BENAR hal yang tak terduga. 
Kita hanya bisa berharap semoga beliau 
bisa membawa angin segar bagi KPK. 

Abdi Permana

Semoga Bukan
SEMOGA bukan titipan....

Agus Anwar Moka

Yunus Gagal
YUNUS telah gagal memimpin PPATK. 
Dia tidak mau membuka aliran dana 
Century.

Yosef Sampurna Nggarang

PEMILIHAN pimpinan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) oleh Komisi III DPR penuh kejutan. 
Abraham Samad yang tidak masuk empat besar versi 
panitia seleksi justru terpilih sebagai ketua. Apa yang 
terjadi sebenarnya? Berikut tanggapan pembaca atas 
berita pada halaman depan edisi 3 Desember.

Politik Serbamungkin
TERPILIHNYA Abraham Samad sebagai Ketua 
KPK yang baru menggantikan Busyro Muqoddas 
yang dulu digadang-gadang hebat sekali bisa saja 
terulang kembali sebagaimana kasus Antasari 
Azhar. Dalam politik, mustahil ada ‘jaminan mut-
lak’ karena semua tergantung kepentingan.
Dalam perjalanan memenuhi janji-janjinya, bisa 
saja Abraham tertabrak kepentingan politik yang 
‘berkuasa’. Dia akan sama dengan yang lain. Si 
berkuasa tumbang, atau dia yang ditumbangkan. 
Itulah politik. Wajar aja.

Taty Kusmayaty

Tanggung Jawab Berat

BAGI Abraham Samad dkk menjadi pimpinan 
(kolegial) KPK bukanlah main-main dan basa-basi. 
Tapi, amanah yang meminta tanggung jawab yang 
sangat besar dan tulus dari kelima orang pemimpin 
KPK tersebut. Untunglah, di antara mereka tidak 
ada yang sujud syukur. Mereka tampaknya sangat 
menyadari tugas dan beban mereka sangat berat. 
Mudah-mudahan mereka diberikan keberhasilan. 
Amin....

M Rachmat Tirtapradja

Tangkap Koruptor, Ewako!

SELAMAT buat Pak Abraham Samad. Sebagai 
sesama alumnus Unhas, pesan saya, langkah awal 
sebaiknya Pak Ketua KPK terpilih ke Kalibata 
dulu supaya spirit pahlawan hukum almarhum 
Baharuddin Lopa (mantan Menteri Kehakiman 
dan HAM serta Jaksa Agung) tertancap kuat pada 
diri Pak Ketua Baru, untuk menghabisi perampok 
kakap di negara ini. Tangkap mereka dan ewako 
(berani karena benar sebagai nilai budaya luhur 
Bugis Makassar)!

Husni Salam

DPR Solid dan Kompak

SOLIDITAS dan kekompakan perlu dipertahan-
kan, dan seluruh anggota maupun pendukung-
pendukung membuktikannya. Kalau perlu, etika 
cerdas, jujur, dan bersih yang telah ditetapkan 
dilanggar dan diabaikan saja. Yang penting ialah 
‘kemenangan’.

Kahar Zakir

Plinplan?
NAMANYA kok agak membingungkan? 
Abraham dari Bibel dan Yunus dari 
Alquran. Semoga kepemimpinannya ti-
dak plinplan.

Dsy Maganda

Ada Masanya
ITULAH kehidupan, pasti ada masanya. 
Tinggal bagaimana kita mempertang-
gungjawabkan kepemimpinan kita kelak 
di yaumil akhir nanti. Selamat dan sukses 
untuk beliau, cepat tercapai misi dan 
visinya.

Feri Hendrawan

Tangkap yang Kakap
SIAPA pun pimpinan KPK, yang penting 
dia harus berani menangkap koruptor kelas 
kakap, jangan hanya kurirnya doang.

Al Jumarnir

Harus Bernyali
SIAPA pun yang terpilih, yang terpenting 
punya nyali dan keberanian ngelawan 
koruptor.

Betawie Pamoelank Be-p

Jangan Bubar Dulu

PLEASE, Kemenag jangan bubar dulu. 
Aku penelitian skripsi di sana. *Permo-
honan bodoh*

Abdus Somad

Enggak Bisa ke Surga
GIMANA rakyat bisa masuk surga? Wong 
isi Kementerian Agama yang notabene 
broker masuk surga aja rupanya setan 
neraka.

Indah Jasmine Malau

ONH, Celah Korupsi
BERAPA tuh duit waiting list ONH yang 
didepositokan? Ke mana bunga deposito 
yang diterima?

Idie Faraytodi

Kapan Mundur?
ADA rencana mengundurkan diri, Pak?

Steph Hadi Purnomo

Heran Deh
MENGHERANKAN, Suryadharma Ali ti-
dak tahu keadaan internal kementerian yang 
dipimpinnya menjadi sarang korupsi. Ini me-
malukan bangsa. Dia tetap ndak merasa seakan 
itu bukan tanggung jawabnya sebagai Menteri 
Agama. Lanjutkan!

Hskarnadi

Ingat Pepatah
ANAK buah brengsek karena atasan jadi con-
tohnya. Pepatah sudah bilang, ‘guru kencing 
berdiri, murid kencing berlari’. Artinya, guru 
nilep sedikit, murid nilep banyak buat setor ke 
guru. Gitu aja kok susah dipikirin. 
Betul aja Pak Surya, agama itu untuk di akhirat. 
Apa jadinya nanti tidak ada yang tahu hanya 
katanya, hukumnya dsb. Yang perlu di dunia, 
apa yang bisa dinikmati, dinikmati dulu sam-
pai puas. Kurang duit, sikat aja. Apalagi yang 
namanya agama, pasti rakyat berpikir tidak 
mungkin walaupun ternyata koruptor itu sa-
rangnya di-sono.

Don

Setoran ke Parpol?
BISA dilihat, kementerian yang dipimpin oleh 
kader dari parpol sarat dengan korupsi karena 
harus setor ke parpol. Kader parpol yang me-
manfaatkan kedekatan dengan menteri, meman-
faatkan untuk mencari keuntungan.

Irman

Ke Mana Aja?
KEMARIN ke mana aja? Baru sekarang mau 
diwacanakan. Entah apa lagi itu namanya, 
‘membenahi’.

Hidayatulmutakim

Sapu dari Atas

KALAU menyapu tangga dari atas!
Sabirin Brin

Malu Sama Peci
TERLALU! Malu-maluin peci aza. Bikin 
surat talak aja, minta duitnya Rp150 ribu. 
Padahal cuma ketikan doang. Payah!

Abdul Aziz

Lekas Bersih-Bersih
TIDAK ada surat talak yang dikeluarkan 
pegawai Kemenag. Itu ilegal. Perceraian 
itu urusan pengadilan agama. Cepat 
bersih-bersih Pak SDA. 

 HPiss Peace

Semua Pakai Duit
BOBROK di pusat, lebih bobrok Kemenag 


